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ABSTRAK 

Digitalisasi semakin menjadi komponen penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru musik dalam 
sistem pendidikan saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tingkat kompetensi pedagogi digital guru 
Seni Budaya jenjang SMP di Kabupaten Sleman, serta mengidentifikasi pola integrasi teknologi digital dalam 
praktik pembelajarannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei deskriptif dengan melibatkan 45 guru 
Seni Budaya, khususnya bidang musik, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner berskala Likert berbasis formulir daring yang mencakup empat aspek, yaitu latar 
belakang responden, kompetensi pedagogi, kompetensi digital, dan kompetensi etik dalam pemanfaatan 
teknologi. Instrumen divalidasi baik isi dan konstruknya oleh pakar pembelajaran musik berbasis digital. 
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa persentase. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 82,2% guru berada pada kategori sangat baik, 10,8% berada pada kategori sedang, dan 7% berada pada 
kategori rendah dalam mengintegrasikan perangkat digital ke dalam pembelajaran Seni Budaya. Guru dengan 
kompetensi tinggi cenderung memanfaatkan platform pembelajaran daring, aplikasi kreasi konten, dan sumber 
daya multimedia secara adaptif, sedangkan guru dengan kompetensi rendah masih terkendala akses teknologi 
dan minimnya pelatihan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan perlunya program penguatan kapasitas digital 
yang berkesinambungan bagi guru seni pada jenjang sekolah menengah. 

Kata kunci: Kompetensi pedagogik digital, pendidikan musik, guru Seni Budaya, teknologi pembelajaran, 
SMP 

 
Teaching art in the digital era: Mapping the digital pedagogical competence of junior high school Arts 

and Culture teachers in Sleman Regency 
 
Abstract 
Digitalization is increasingly becoming an important component in enhancing the pedagogical competence of 
music teachers in the current education system. This study aims to map the level of digital pedagogical 
competence among junior high school Arts and Culture teachers in Sleman Regency and to identify patterns of 
digital technology integration in their teaching practices. This study employed a descriptive survey approach 
involving 45 Arts and Culture teachers, particularly those teaching music, who were selected through purposive 
sampling. Data were collected using an online Likert-scale questionnaire covering four aspects: respondents’ 
backgrounds, pedagogical competence, digital competence, and ethical competence in the use of technology. 
The instrument was validated in terms of content and construct by experts in digital-based music learning. The 
data were then analyzed using descriptive statistics in the form of percentages. The results showed that 82.2% of 
the teachers were categorized as having very good competence, 10.8% as having moderate competence, and 7% 
as having low competence in integrating digital devices into Arts and Culture learning. Teachers with high 
competence tended to use online learning platforms, content creation applications, and multimedia resources 
adaptively, whereas teachers with low competence were still constrained by limited access to technology and a 
lack of continuous training. These findings highlight the need for sustainable digital capacity-building programs 
for art teachers at the secondary school level. 
 
Keywords: Digital pedagogical competence, music education, Arts and Culture teachers, learning technology, 
junior high school 
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PENDAHULUAN  
Transformasi digital dalam pendidikan tidak lagi sekadar wacana tambahan pada kurikulum, 

melainkan telah menjadi prasyarat bagi guru untuk tetap relevan dengan cara belajar generasi peserta 

didik saat ini. Pergeseran ini dirasakan hampir di semua mata pelajaran, termasuk Seni Budaya, yang 

selama ini identik dengan praktik tatap muka dan keterlibatan fisik secara langsung antara guru dan 

siswa. Ketika kelas-kelas seni dituntut beradaptasi dengan aplikasi kreasi digital, platform pembelajaran 

daring, hingga instrumen musik virtual, kompetensi pedagogi digital guru berubah dari sekadar nilai 

tambah menjadi kebutuhan struktural (Claro et al., 2024; Salehi et al., 2025). 

Kompetensi pedagogi digital pada dasarnya merujuk pada kapasitas pendidik untuk memadukan 

pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten secara terintegrasi, sebuah gagasan yang di ranah riset 

pendidikan sering dirujuk melalui kerangka Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) (Fabian et al., 2024; Ning et al., 2022). Bagi guru seni musik secara khusus, kerangka ini 

memperoleh nuansa tersendiri karena praktik pembelajarannya menuntut penguasaan aplikasi notasi, 

produksi audio, dan instrumen virtual sekaligus kepekaan pedagogis dalam menafsirkan ekspresi 

artistik peserta didik (Li et al., 2026; Han, 2023). Riset di Korea Selatan menunjukkan bahwa 

penguasaan TPACK pada guru musik pra-jabatan tidak tumbuh secara linear, melainkan dipengaruhi 

oleh pengalaman praktik mengajar yang reflektif dan dukungan mentor (Han, 2023). Sementara itu, 

studi terbaru mengenai penerapan kecerdasan buatan generatif dalam desain pembelajaran musik 

memperlihatkan bahwa TPACK guru dapat diperkuat melalui pengalaman merancang materi 

berbantuan AI (Li et al., 2025). 

Sorotan terhadap kompetensi digital guru musik dan seni semakin menguat pascapandemi Covid-

19, ketika keterpaksaan mengajar daring memaksa banyak pendidik seni mengubah kebiasaan 

mengajarnya secara drastis (Domínguez-Lloria & Pino-Juste, 2021; Pei et al., 2022). Studi di Hong 

Kong misalnya menemukan bahwa “kenormalan baru” pascapandemi meninggalkan jejak permanen 

pada cara guru musik memandang teknologi, bukan sekadar sebagai alat darurat, melainkan sebagai 

bagian tetap dari repertoar mengajar (Cheng et. al., 2024). Pola serupa tampak di Australia, tempat guru 

musik melaporkan pergeseran preferensi penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang 

menetap jauh setelah masa pembelajaran jarak jauh berakhir (Merrick & Joseph, 2023, 2025; Joseph & 

Merrick, 2023). 

Namun demikian, tingkat kompetensi digital guru seni tidaklah sama satu dengan yang lainnya. 

Hal ini seperti ditunjukkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Calderón-Garrido et. al (2019, 

2021) yang menjelaskan adanya variasi yang signifikan antarwilayah dan antarjenjang pendidikan 

dalam penguasaan kompetensi digital guru musik, dengan sebagian guru masih bertumpu pada praktik 

konvensional. Kajian sistematis terhadap literasi digital di kalangan guru musik Eropa turut 

menegaskan bahwa kesenjangan kompetensi antarindividu jauh lebih mencolok dibandingkan 

kesenjangan antarnegara, yang mengindikasikan bahwa faktor personal, seperti pengalaman mengajar 

dan intensitas pelatihan, berperan lebih besar daripada faktor kebijakan makro semata (Nuanáin et al., 

2024; Zhao et al., 2021). Sejalan dengan itu, tinjauan sistematis terhadap literatur kompetensi digital 

guru secara umum menunjukkan bahwa variabel usia, pengalaman, dan akses infrastruktur konsisten 

muncul sebagai prediktor utama, terlepas dari mata pelajaran yang diampu (Salehi et al., 2025; Claro et 

al., 2024; García-Ruiz et al., 2023). 

Pemetaan tren riset mengenai teknologi dalam pendidikan musik turut memperlihatkan 

pertumbuhan pesat kajian pada dekade terakhir, mencakup topik mulai dari produksi audio digital 

hingga pembelajaran jarak jauh berbasis platform (Marín-Suelves et al., 2022; Nikiforova, 2024). Di 

kawasan Eropa Timur, pergeseran metode pelatihan guru musik dari pendekatan klasik menuju 

pendekatan interaktif berbasis teknologi turut menjadi sorotan, sejalan dengan tuntutan generasi peserta 

didik yang semakin akrab dengan perangkat digital sejak usia dini (Aliksiichuk et al., 2025). Sementara 

itu, telaah terhadap kompetensi digital-artistik guru pada rentang satu dekade terakhir menegaskan 

bahwa kompetensi tersebut bersifat multidimensi dan terus berevolusi seiring perkembangan teknologi 

pembelajaran (Blanco-García et al., 2025). 

Di ranah pendidikan seni rupa dan seni pertunjukan yang lebih luas, urgensi literasi digital juga 

makin dirasakan. Guru seni visual dituntut menavigasi perangkat lunak desain, sementara guru seni 

pertunjukan menghadapi tuntutan produksi konten multimedia untuk dokumentasi karya siswa (Zhang 

et al., 2025a; Chen & Gao, 2025; Tian, 2026). Ironisnya, sejumlah kajian memperlihatkan bahwa 

keterbatasan infrastruktur dan minimnya pelatihan berkelanjutan tetap menjadi penghambat dominan 
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bagi guru seni untuk mengoptimalkan potensi teknologi tersebut (Waddington-Jones, 2026; Liao & 

Attan, 2024; Rexhepi et al., 2024). 

Konteks Indonesia memperlihatkan pola yang tidak jauh berbeda. Studi terhadap guru di berbagai 

jenjang pendidikan mengindikasikan bahwa sikap positif terhadap TIK belum selalu berbanding lurus 

dengan efikasi diri dalam menerapkannya di kelas (Ikhlas & Dela Rosa, 2023), sementara praktik 

pembelajaran berbasis TIK yang efektif kerap bergantung pada dukungan pengembangan profesional 

berkelanjutan dari satuan pendidikan (Suardi et al., 2025). Pada jenjang pendidikan tinggi keagamaan, 

kesiapan digital juga terbukti berkorelasi dengan keterlibatan kerja dan produktivitas akademik, 

memperkuat argumen bahwa kompetensi digital bukan variabel yang berdiri sendiri, melainkan 

berkelindan dengan iklim kerja institusional (Yani et al., 2026). 

Kabupaten Sleman, sebagai salah satu wilayah dengan kepadatan sekolah menengah pertama 

yang tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta, menghadirkan konteks yang menarik untuk diteliti karena 

keragaman kondisi sekolah, mulai dari yang memiliki akses teknologi memadai hingga yang masih 

terbatas. Observasi awal terhadap guru-guru Seni Budaya di wilayah ini menunjukkan adanya 

kesenjangan praktik: sebagian guru telah memanfaatkan aplikasi seni digital secara rutin, sementara 

sebagian lain masih mengandalkan metode konvensional karena keterbatasan keterampilan maupun 

fasilitas. Kesenjangan semacam ini konsisten dengan temuan pada konteks lain bahwa kompetensi 

digital guru cenderung terdistribusi tidak merata meskipun berada dalam satu wilayah administratif 

yang sama (Guillén-Gámez et al., 2024; Cabezas-González et al., 2021). 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan memetakan secara empiris tingkat 

kompetensi pedagogi digital guru Seni Budaya SMP di Kabupaten Sleman, sekaligus mengidentifikasi 

pola integrasi teknologi digital dalam praktik pembelajaran mereka. Secara spesifik, penelitian ini 

berupaya menjawab dua pertanyaan: (1) bagaimana profil kompetensi pedagogi digital guru Seni 

Budaya SMP di Sleman berdasarkan kategori capaian; dan (2) faktor apa yang membedakan pola 

pemanfaatan teknologi antara guru berkompetensi tinggi dan guru berkompetensi rendah. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberi basis empiris bagi perumusan program pengembangan 

profesional yang lebih tepat sasaran bagi guru seni di tingkat sekolah menengah. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif untuk 

memotret kondisi kompetensi pedagogi digital guru Seni Budaya secara faktual pada satu titik waktu 

tertentu (cross-sectional). Desain deskriptif dipilih karena tujuan utama penelitian adalah memberikan 

gambaran sistematis mengenai fenomena yang sedang berlangsung, bukan menguji hubungan sebab-

akibat antarvariabel (Nuanáin et al., 2024; Cuervo et al., 2023; Zhang et al., 2025a). 

Sejumlah 45 orang guru Seni Budaya jenjang SMP di Kabupaten Sleman dilibatkan dalam survei 

ini, dan guru-guru tersebut dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki 

pengalaman langsung mengampu pembelajaran Seni Budaya, khususnya bidang musik, pada tahun 

ajaran berjalan. Penentuan sampel melalui purposive sampling ini konsisten dengan pendekatan yang 

umum digunakan pada penelitian yang relevan dengan kompetensi digital guru berskala terbatas, yang 

mengutamakan kedalaman representasi kelompok sasaran dibandingkan generalisasi populasi yang 

lebih luas (Domínguez-Lloria & Pino-Juste, 2021). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup berskala Likert empat poin (Sangat Tidak Setuju, 

Tidak Setuju, Setuju, Sangat Setuju) yang terdiri atas 15 pernyataan, mencakup pernyataan positif dan 

negatif, disusun dan disebarkan melalui formulir daring. Instrumen dikembangkan untuk mengukur 

empat dimensi, yaitu latar belakang responden, kompetensi pedagogi, kompetensi digital, serta 

kompetensi etik guru dalam memanfaatkan teknologi. Dimensi kompetensi digital secara khusus 

diadaptasi dari kerangka yang menekankan empat unsur, yakni pengetahuan tentang aplikasi 

pembelajaran, kompetensi membuat konten digital, keakraban dengan alat digital khusus sesuai bidang 

studi, serta keterampilan teknis dan kemungkinan pemanfaatan TIK (Cuervo et al., 2023). Kerangka 

semacam ini sejalan dengan berbagai instrumen pengukuran kompetensi digital guru yang 

dikembangkan pada konteks internasional, yang umumnya membedakan antara kompetensi teknis, 

kompetensi pedagogis, dan kompetensi etis dalam penggunaan teknologi (Guillén-Gámez, Ruiz-

Palmero, & García, 2023; García-Ruiz et al., 2023). 

Validitas instrumen divalidasi melalui dua pendekatan, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. 

Validitas isi ditelaah oleh pakar pembelajaran musik berbasis digital untuk memastikan kesesuaian 
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antara butir pernyataan dan cakupan materi yang hendak diukur, sedangkan validitas konstruk ditelaah 

untuk memastikan bahwa susunan butir merepresentasikan konsep teoretis kompetensi pedagogi digital 

secara memadai. Reliabilitas instrumen diestimasi menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebuah 

pendekatan yang pada umumnya digunakan untuk instrumen berskala Likert dalam penelitian 

kompetensi digital guru (Tomczyk et al., 2023; Zhao et al., 2021). dengan hasil pengujian 

didokumentasikan dalam laporan teknis penelitian. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa penghitungan 

persentase, dengan rumus P = F/N × 100%, di mana P menyatakan persentase, F menyatakan frekuensi 

guru pada kategori tertentu, dan N menyatakan jumlah sampel. Hasil persentase kemudian 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori capaian, yaitu rendah, sedang, dan sangat baik, untuk 

memudahkan interpretasi pola distribusi kompetensi pedagogi digital pada populasi sampel. Pendekatan 

analisis deskriptif semacam ini cukup umum digunakan pada penelitian pemetaan kompetensi digital 

guru berskala sekolah maupun kabupaten, karena mampu menyajikan gambaran distribusi capaian 

secara ringkas tanpa memerlukan asumsi statistik inferensial yang ketat (Ikhlas & Dela Rosa, 2023; 

Cabezas-González et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Secara umum, hasil survei terhadap 45 guru Seni Budaya SMP di Kabupaten Sleman 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogi digital berada pada rentang capaian yang bervariasi, dengan 

kecenderungan dominan pada kategori sangat baik. Sebanyak 82,2% responden berada pada kategori 

sangat baik, 10,8% berada pada kategori sedang, dan 7% masih berada pada kategori rendah. Sebaran 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas guru telah mengintegrasikan perangkat dan aplikasi digital ke 

dalam praktik pembelajaran Seni Budaya, meskipun kesenjangan pada kelompok minoritas tetap patut 

mendapat perhatian. 

Pada kelompok guru berkategori sangat baik, pola pemanfaatan teknologi tampak konsisten pada 

tiga area: penggunaan platform pembelajaran daring (e-learning) untuk mendistribusikan materi dan 

tugas, pemanfaatan aplikasi pembelajaran interaktif untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, serta 

pemanfaatan sumber daya digital lain seperti video pembelajaran dan simulasi musik virtual. Guru pada 

kelompok ini juga melaporkan kebiasaan mengeksplorasi aplikasi baru secara mandiri, sebuah indikasi 

kesiapan adaptif yang pada berbagai kajian internasional dikaitkan dengan tingginya efikasi diri digital 

(Zhang et al., 2025b; Liu et al., 2022). 

Pada kelompok guru berkategori sedang, capaian kompetensi digital tampak pada penguasaan 

dasar aplikasi dan platform pembelajaran, namun penerapan strategi yang lebih kompleks, misalnya 

kelas terbalik (flipped classroom) atau elemen gamifikasi dalam pembelajaran musik, masih terbatas. 

Pola ini konsisten dengan temuan bahwa penguasaan aplikasi dasar cenderung lebih mudah dicapai 

dibandingkan kemampuan merancang skenario pembelajaran digital yang lebih kompleks dan 

terintegrasi (Fabian et al., 2024; Khanal et al., 2024). 

Sementara itu, kelompok guru berkategori rendah masih sangat bergantung pada metode 

pengajaran konvensional, seperti ceramah dan penggunaan buku teks cetak, dan belum sepenuhnya 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran Seni Budaya. Faktor yang 

teridentifikasi memengaruhi rendahnya capaian pada kelompok ini antara lain akses terhadap perangkat 

dan jaringan yang terbatas, minimnya pelatihan teknologi yang relevan dengan kebutuhan pengajaran 

seni, serta kurangnya dukungan teknis dari pihak sekolah. Pola hambatan semacam ini sejalan dengan 

yang dilaporkan pada konteks pendidikan seni di negara lain, di mana keterbatasan infrastruktur dan 

pelatihan berkelanjutan konsisten muncul sebagai kendala utama, terlepas dari perbedaan sistem 

pendidikan (Waddington-Jones, 2026; Rexhepi et al., 2024; Liao & Attan, 2024). 

Dari sisi dimensi kompetensi etik, mayoritas guru menunjukkan kesadaran yang memadai 

terhadap penggunaan perangkat teknologi secara bertanggung jawab, termasuk dalam hal privasi data 

siswa dan kepatutan penggunaan media sosial untuk keperluan pembelajaran. Namun demikian, tingkat 

kesadaran ini belum sepenuhnya seragam antarresponden, khususnya pada guru dengan tingkat 

kompetensi digital yang lebih rendah, yang cenderung kurang terpapar pada diskusi mengenai etika 

digital dalam praktik mengajar mereka. 

Guru yang telah mengikuti pelatihan teknologi digital secara reguler cenderung menunjukkan 

kompetensi yang lebih baik dibandingkan guru yang belum pernah mengikuti pelatihan serupa, sebuah 
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pola yang memperkuat pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan sebagai determinan utama 

kompetensi pedagogi digital guru (Suardi et al., 2025; Osorio Vanegas et al., 2025). Selain faktor 

pelatihan, dukungan kelembagaan sekolah, baik dalam bentuk penyediaan perangkat maupun kebijakan 

yang mendorong pemanfaatan teknologi, turut teridentifikasi sebagai variabel yang membedakan pola 

pemanfaatan teknologi antara guru berkompetensi tinggi dan rendah. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa mayoritas guru Seni Budaya SMP di Kabupaten Sleman 

berada pada kategori kompetensi pedagogi digital sangat baik (82,2%) perlu dibaca secara hati-hati, 

mengingat kajian-kajian di berbagai konteks menunjukkan bahwa capaian tinggi pada level laporan diri 

(self-report) tidak selalu berbanding lurus dengan kompleksitas penerapan di kelas. Studi terhadap guru 

pra-jabatan di Italia dan Polandia misalnya menemukan bahwa keyakinan diri yang tinggi terhadap 

kompetensi digital sering kali lebih menonjol pada aspek teknis dasar dibandingkan pada aspek 

pedagogis yang lebih kompleks (Tomczyk et al., 2023). Pola ini relevan dengan temuan penelitian ini, 

yang memperlihatkan bahwa penguasaan aplikasi dasar jauh lebih merata dibandingkan penerapan 

strategi pembelajaran digital yang lebih kompleks seperti flipped classroom atau gamifikasi. 

Tingginya proporsi guru berkategori sangat baik pada penelitian ini juga sejalan dengan tren yang 

dilaporkan pada konteks Asia Timur pascapandemi. Studi terhadap guru musik di Hong Kong 

menemukan bahwa “kenormalan baru” telah mengubah secara permanen ekspektasi terhadap 

kompetensi digital guru musik, sehingga penggunaan teknologi bergeser dari sekadar solusi darurat 

menjadi bagian integral praktik mengajar sehari-hari (Cheng et al., 2024). Pola serupa turut ditemukan 

pada konteks Tiongkok, di mana sikap positif guru musik terhadap teknologi terbukti menjadi prediktor 

kuat terhadap perilaku penggunaan teknologi yang konsisten di kelas (Zhang et al., 2025b). Namun 

demikian, penelitian di Spanyol memperingatkan bahwa kompetensi digital guru musik konservatori 

cenderung timpang antarwilayah, dengan sebagian guru masih sangat bergantung pada metode 

konvensional meski berada dalam sistem pendidikan yang sama (Calderón-Garrido et al., 2019, 2021; 

Domínguez-Lloria & Pino-Juste, 2021), sebuah kondisi yang juga tercermin pada temuan penelitian ini, 

di mana 7% guru masih berada pada kategori rendah meskipun berada dalam satu kabupaten yang relatif 

homogen dari sisi kebijakan pendidikan. 

Kesenjangan pada kelompok minoritas guru berkompetensi rendah dalam penelitian ini tidak 

dapat dilepaskan dari faktor akses infrastruktur dan pelatihan, sebuah pola yang konsisten dengan 

tinjauan sistematis berskala luas terhadap kompetensi digital guru di berbagai negara. Salehi dkk. 

(2025) misalnya mengidentifikasi bahwa variabel individual seperti usia, pengalaman mengajar, dan 

intensitas pelatihan berkontribusi lebih besar terhadap variasi kompetensi digital dibandingkan variabel 

kontekstual seperti kebijakan sekolah semata. Temuan serupa dilaporkan oleh Claro dkk. (2024) dalam 

tinjauan sistematis terhadap penelitian kuantitatif mengenai kompetensi digital guru dalam jabatan, 

yang menyimpulkan bahwa akses terhadap pelatihan berkelanjutan menjadi prediktor paling konsisten 

di seluruh studi yang ditelaah. Pola ini relevan dengan temuan penelitian ini bahwa guru yang mengikuti 

pelatihan teknologi digital secara reguler cenderung menunjukkan kompetensi yang lebih tinggi 

dibandingkan rekan mereka yang belum pernah mengikuti pelatihan serupa. 

Dari perspektif kerangka TPACK, capaian kompetensi digital guru Seni Budaya di Sleman 

tampaknya lebih kuat pada irisan pengetahuan teknologi (technological knowledge) dibandingkan pada 

irisan yang lebih kompleks, yaitu pengetahuan pedagogi-teknologi-konten yang terintegrasi penuh. 

Kondisi ini sejalan dengan meta-analisis terhadap intervensi berbasis TPACK, yang menemukan bahwa 

pengembangan kompetensi teknologi guru cenderung lebih responsif terhadap pelatihan dibandingkan 

pengembangan kompetensi pedagogis-teknologis yang terintegrasi, yang membutuhkan waktu dan 

pengalaman reflektif lebih panjang untuk terbentuk (Fabian et al., 2024; Ning et al., 2022). Studi 

terhadap guru musik pra-jabatan di Korea Selatan turut memperkuat gambaran ini, dengan 

menunjukkan bahwa penguasaan TPACK yang utuh baru benar-benar terbentuk melalui pengalaman 

praktik mengajar yang berulang dan reflektif, bukan sekadar melalui pelatihan aplikasi teknis (Han, 

2023; Li et al., 2026). Perkembangan mutakhir bahkan menunjukkan bahwa keterlibatan guru musik 

pra-jabatan dalam merancang materi ajar berbantuan kecerdasan buatan generatif dapat mempercepat 

pembentukan TPACK secara terintegrasi (Li et al., 2025), sebuah arah pengembangan yang berpotensi 

relevan bagi konteks pelatihan guru Seni Budaya di Indonesia ke depan. 
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Aspek kompetensi etik yang diukur dalam penelitian ini, meski secara umum berada pada tingkat 

yang memadai, tetap menyisakan catatan penting. Kesadaran etik dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kompetensi digital secara keseluruhan, karena keduanya 

berkembang melalui proses paparan dan pembiasaan yang serupa. Guru dengan tingkat kompetensi 

digital yang lebih rendah dalam penelitian ini juga cenderung kurang terpapar pada diskusi mengenai 

etika digital, sebuah pola yang konsisten dengan argumen bahwa literasi teknis dan literasi etis dalam 

penggunaan teknologi pendidikan berkembang secara paralel, bukan secara terpisah (Vezne & 

Yeşilyurt, 2023; Cui & Zhang, 2022). 

Jika dibandingkan dengan konteks pendidikan seni yang lebih luas, temuan penelitian ini juga 

selaras dengan tantangan yang dilaporkan pada guru seni rupa dan seni pertunjukan di berbagai negara. 

Guru seni rupa di Tiongkok misalnya melaporkan bahwa niat mengintegrasikan TIK ke dalam 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan teknologi, sejalan dengan 

model penerimaan teknologi yang diperluas (Chen & Gao, 2025). Kajian metode campuran terhadap 

guru seni di konteks lain turut menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi tidak semata 

bergantung pada ketersediaan perangkat, melainkan juga pada kesiapan pedagogis guru untuk 

merancang pengalaman belajar yang bermakna dengan perangkat tersebut (Zhang et al., 2025a; Pei et 

al., 2022). Instrumen serupa yang dikembangkan untuk mengukur kompetensi digital guru dalam 

konteks penggunaan platform berbagi video pembelajaran turut menegaskan pentingnya validitas 

konstruk yang ketat pada instrumen kompetensi digital berskala Likert (Guillén-Gámez, Ruiz-Palmero, 

Colomo-Magaña, & Cívico-Ariza, 2023). Dalam konteks pendidikan tinggi kejuruan, pendekatan 

berbasis interaksi manusia-komputer bahkan mulai dieksplorasi sebagai strategi memperkuat literasi 

digital guru seni secara lebih sistematis (Tian, 2026), sebuah arah yang relevan untuk dipertimbangkan 

pada program pengembangan profesional guru Seni Budaya di Kabupaten Sleman ke depan. 

Dimensi literasi digital yang diukur dalam penelitian ini turut relevan dengan kajian yang 

memilah literasi digital guru musik ke dalam komponen-komponen yang lebih spesifik, seperti literasi 

informasi, literasi konten, dan literasi kolaborasi daring (Choi, 2025). Studi kualitatif terhadap persepsi 

guru musik di Korea Selatan turut menegaskan bahwa penguatan literasi digital tidak dapat dilepaskan 

dari pengalaman kolaboratif antarguru dalam berbagi praktik baik (You, 2022). Pola kolaboratif 

semacam ini relevan dengan potensi pemanfaatan platform digital untuk memperkuat kesadaran budaya 

lokal dalam pembelajaran musik, sebagaimana ditunjukkan pada penelitian berbasis metode campuran 

di konteks Indonesia (Sinaga et al., 2025), yang sejalan dengan konteks Seni Budaya di Sleman yang 

kental dengan muatan budaya lokal. 

Pada level kebijakan, kesenjangan antara harapan normatif kurikulum dan realitas kompetensi 

guru di lapangan juga turut disorot dalam kajian kualitatif mengenai pembelajaran sepanjang hayat bagi 

guru musik, yang menemukan bahwa kebijakan pendidikan formal belum sepenuhnya mengakomodasi 

kebutuhan pengembangan kompetensi digital guru secara berkelanjutan (Blanco García & Serrano 

Pastor, 2025). Kesenjangan antara keterampilan digital yang dilaporkan sendiri oleh guru dan 

keterampilan yang benar-benar teruji turut menjadi catatan penting, sebagaimana ditunjukkan pada 

penelitian terhadap calon tenaga pendidik yang menemukan disparitas antara tingkat kepercayaan diri 

digital dan kompetensi aktual yang terukur (Tomczyk, 2021). Temuan ini relevan untuk mengingatkan 

bahwa angka 82,2% pada kategori sangat baik dalam penelitian ini perlu dimaknai sebagai capaian 

berbasis laporan diri, yang idealnya ditindaklanjuti dengan asesmen kinerja langsung di kelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, Koca et al. (2026) menjelaskan bahwa kerangka TPACK yang 

menjadi rujukan penelitian ini juga mendapatkan penguatan dari kajian yang mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan (sustainability) ke dalam pengukuran kompetensi guru musik, dengan menekankan 

bahwa kompetensi digital yang bertahan lama membutuhkan pembaruan berkala seiring perkembangan 

teknologi pembelajaran. Selain itu, Cheng et al. (2025) memperkuat pendapat Koca et.al, yang 

menjelaskan keterkaitan antara TPACK dan efikasi diri guru dalam pengajaran daring, sebagaimana 

ditemukan pada konteks Taiwan, menegaskan bahwa penguatan kompetensi teknis semata tanpa 

disertai penguatan keyakinan diri guru cenderung kurang berdampak pada perubahan praktik mengajar 

yang nyata. 

Hambatan struktural yang teridentifikasi pada kelompok guru berkompetensi rendah dalam 

penelitian ini, yaitu keterbatasan akses, minimnya pelatihan, dan kurangnya dukungan teknis sekolah, 

juga bergema pada penelitian mengenai hambatan penyediaan pembelajaran seni berkualitas di sekolah-

sekolah khusus di Inggris, yang menemukan bahwa kesenjangan sumber daya sering kali menjadi 
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penghambat lebih dominan dibandingkan kesenjangan kompetensi individual guru itu sendiri 

(Waddington-Jones, 2026). Argumen ini penting untuk mengingatkan bahwa penguatan kompetensi 

pedagogi digital guru Seni Budaya di Sleman tidak dapat berdiri sendiri sebagai program pelatihan 

individual, melainkan perlu disertai dengan intervensi struktural pada level sekolah, termasuk 

penyediaan infrastruktur dan kebijakan pendukung (Liao & Attan, 2024; Rexhepi et al., 2024; Osorio 

Vanegas et al., 2025). 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan, dapat dikatakan bahwa pola temuan penelitian ini 

memperkuat argumen bahwa kompetensi pedagogi digital guru Seni Budaya bukan semata fungsi dari 

kemauan individual, melainkan hasil interaksi antara faktor personal (usia, pengalaman, motivasi 

belajar mandiri), faktor institusional (pelatihan, dukungan sekolah), dan faktor infrastruktural (akses 

perangkat dan jaringan) yang saling berkelindan (Zhao et al., 2021; Guillén-Gámez et al., 2024; 

Cabezas-González et al., 2021). Implikasinya, kebijakan penguatan kompetensi digital guru seni di 

tingkat kabupaten perlu dirancang secara multidimensi, tidak hanya berfokus pada pelatihan aplikasi 

teknis semata. 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi pedagogi digital guru Seni Budaya SMP di 

Kabupaten Sleman secara umum berada pada kategori sangat baik (82,2%), meski kesenjangan tetap 

terlihat pada kelompok guru berkategori sedang (10,8%) dan rendah (7%). Pola ini menunjukkan bahwa 

penguasaan aplikasi dan platform digital dasar telah cukup merata, sementara penerapan strategi 

pembelajaran digital yang lebih kompleks, seperti kelas terbalik dan gamifikasi, masih menjadi area 

yang perlu diperkuat. Faktor akses teknologi, intensitas pelatihan, dan dukungan kelembagaan sekolah 

teridentifikasi sebagai determinan utama yang membedakan pola pemanfaatan teknologi antara guru 

berkompetensi tinggi dan rendah, sejalan dengan pola yang konsisten ditemukan pada berbagai konteks 

pendidikan seni internasional. 

Temuan ini mengimplikasikan perlunya program pengembangan profesional yang tidak hanya 

berorientasi pada pelatihan aplikasi teknis, melainkan juga pada penguatan kemampuan merancang 

skenario pembelajaran digital yang terintegrasi secara pedagogis, sejalan dengan prinsip kerangka 

TPACK. Selain itu, intervensi struktural pada level sekolah, termasuk pemerataan akses perangkat dan 

jaringan, perlu menjadi bagian tidak terpisahkan dari strategi penguatan kompetensi digital guru seni, 

mengingat kesenjangan kompetensi pada penelitian ini tidak semata bersumber dari faktor individual 

guru. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang terfokus pada satu kabupaten dan 

pendekatan deskriptif yang belum menguji hubungan kausal antarvariabel. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel demografis guru, jenis pelatihan yang 

diikuti, dan capaian kompetensi digital secara lebih mendalam, serta memperluas cakupan wilayah 

untuk memperoleh gambaran yang lebih representatif mengenai kompetensi pedagogi digital guru seni 

di Indonesia. 
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